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SUMMARY

YULITA TRIANINGSIH. Analysis the Quality Stock and Sales of Rice at
Traditional Market Wholesalers of Muara Enim Regency After Determination the
Celling Retail Price (Supervised by ANDY MULYANA and HENNY MALINI).

The purposes of this research were to: 1) describe and calculate the rice
stock system at traditional market merchant level of Muara Enim Regency, 2)
knowing changes of sales volume, quality, trademarks of rice, and calculate the
contribution margin after determination the ceiling retail price, 3) analyze saes
quality has an effect on rice sales at traditional market wholesalersof MuaraEnim
Regency.

The research was conducted in Muara Enim and Lawang Kidul Subdistrict,
Muara Enim Regency. Location selection is done purposively (purposive). Data
was collected in December 2017. The research method used survey method. The
sampling method in this research used census sampling, that is 6 wholesalers in
traditional market of Muara Enim and Lawang Kidul Subdistrict.

The result of this research revealed that an average stock of rice 1.729
kg/month at the traditional market wholesalers of Muara Enim Regency and rice
traders use FIFO method in the rice stock system. An effect the after determination
the ceiling retail price has a diffrences average of sales volume before and after the
celling retail price with adiffrences 50 kg/month, and average contribution margin
Rp. 23.654.352/month so a diffrences in saes volume of significant with
trademarks of rice in premium, medium, and local quality. Premium quality of rice
an effect on sales volume at traditional wholesalers of Muara Enim Regency with
an average of rice after the ceiling retail price with sales volume 27.825 kg, 27.800
kg, dan 28.000 kg.

Keywords: The Ceiling Retail Price, Quality Rice, Stock and Sales



RINGKASAN

YULITA TRIANINGSIH. Analisis Komposisi Kualitas dan Penjualan Beras di
Tingkat Pedagang Besar Pasar Tradisional Kabupaten Muara Enim Pasca
Penetapan Harga Eceran Tertinggi (Dibimbing oleh ANDY MULYANA dan
HENNY MALINI).

Tujuan pendlitian ini adalah untuk: 1) mendeskripsikan dan menghitung
sistem persediaan beras di tingkat pedagang besar pasar tradisional Kabupaten
Muara Enim, 2) mengetahui perubahan volume penjualan, kualitas, merek dagang
beras, dan menghitung margin kontribusi pasca penetapan harga eceran tertinggi,
3) menganalisis kualitas yang diperjua belikan berpengaruh terhadap penjuaan
beras di tingkat pedagang besar pasar tradisional Kabupaten Muara Enim.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Muara Enim dan Kecamatan
Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja
(purposive). Pengumpulan data dilakukan pada bulan Desember 2017. Metode
penelitian menggunakan metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan metode sensus, yaitu sebanyak 6 pedagang besar
di pasar tradisional Kecamatan Muara Enim dan Kecamatan Lawang Kidul.

Hasil dari pendlitian menunjukkan bahwa rata-rata persediaan beras
1.729%g/bulan di tingkat pedagang besar pasar tradisional Kabupaten Muara Enim
dan pedagang besar beras menggunakan metode FIFO dalam sistem persediaan
beras. Perubahan pasca penetapan harga eceran tertinggi memiliki rata-rata
perbedaan volume penjualan sebelum dan sesudah harga eceran tertinggi dengan
perbedaan 50 kg/bulan, dan margin kontribusi rata-rata Rp23.654.352/bulan,
sehinggaterjadi perbedaan volume penjualan yang secara signifikan dengan merek
dagang beras dalam kualitas premium, medium, dan lokal. Kualitas beras premium
berpengaruh pada volume penjualan di tingkat pedagang besar tradisional
Kabupaten Muara Enim dengan rata-rata beras setelah harga eceran tertinggi
dengan volume penjualan premium pada bulan Oktober 27.825 kg, November
27.800 kg, dan Desember 28.000 kg.

Kata Kunci: Harga Eceran Tertinggi, Kualitas, Persediaan dan Penjualan Beras



LEMBAR PENGESAHAN

ANALISIS KOMPOSISI KUALITAS PERSEDIAAN DAN
PENJUALAN BERAS DI TINGKAT PEDAGANG BESAR
PASAR TRADISIONAL KABUPATEN MUARA ENIM PASCA
PENETAPAN HARGA ECERAN TERTINGGI

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian
pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Oleh:

Yulita Trianingsih
05011381419147

Indralaya, Mei2018
Pembimbing I Pembimbing II

s

Prof. Dr. 1 dy Mulyana, M.Sc. Henny Malini, S.P., M.Si.
NIP 196012021986031003 NIP. 197904232008122004

Mengetahui,

A Dekan Fakultas Pertanian
o Loy NOLOG, 35‘;‘_
&:QYERT,M:(,

/
ot ‘

NIP 196012021986031003



Skripsi dengan Judul “Analisis Komposisi Kualitas Persediaan dan
Penjualan Beras di Tingkat Pedagang Besar Pasar Tradisional
Kabupaten Muara Enim Pasca Penetapan Harga Eceran Tertinggi™ oleh
Yulita Trianingsih telah dipertahankan di hadapan Komisi Penguji
Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada tanggal 05 Mei
2018 dan telah diperbaiki sesuai saran dan masukan tim penguji.

Komisi Penguji

1. Prof. Dr. Ir. Andy Mulaya, M.Sc. Ketua
NIP. 196012021986031 003

o

. Henny Malini, S.P., M.Si. Sckretaris
NIP. 197904232008122 004

3. Ir. Hj. Maryanah Hamzah, M.Si. Anggota
NIP. 195402041980102 001

4. Dr. Desi Aryani, S.P., M.Si. Anggota (...} 4

NIP. 198112222003122 001

Indralaya, Mei 2018

.

=
“{Sr-#r-Maryadi, M.Si.
NIP 196501021992031001




PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Yulita Trianingsih

NIM : 05011381419147

Judul : Analisis Komposisi Kualitas Persediaan dan Penjualan Beras di
Tingkat Pedagang Besar Pasar Tradisional Kabupaten Muara Enim

Pasca Penetapan Harga Eceran Tertinggi

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat di dalam
skripsi ini merupakan hasil penelitian saya sendiri di bawah supervisi
pembimbing, kecuali yang disebutkan dengan jelas sumbernya. Apabila di
kemudian hari ditemukan adanya unsur plagiasi dalam skripsi ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik dari Universitas Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak

mendapatkan paksaan dari pihak manapun.

Indralaya, Mei2018
Yang membuat pernyataan,

Yulita Trianingsih




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 22 Juli 1996 di Muara Enim, Sumatera
Selatan sebaga anak ketiga dari empat bersaudara dari pasangan Ayah bernama
Supandi dan Ibu bernama Nuryati.

Penulis menyelesaikan pendidikan sekolah dasar SD Negeri 1 Perumnas
Way Halim - Bandar Lampung pada tahun 2008, selanjutnya melanjutkan
pendidikan di SMP Negeri 19 Bandar Lampung dan selesai pada tahun 2011. Pada
tahun 2014 penulis menyelesaikan pendidikan di SMA Negeri 1 Unggulan Muara
Enim. Dalam tahun yang sama penulis diterima di Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya pada Jurusan Agribisnis.

Pada tahun 2015 penulis dipercaya menjadi Kepala Biro Dana dan Usaha
(DANUS) di organisas Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Pertanian
Palembang dan pada tahun yang sama penulis merupakan anggotadari Departemen
Pengembangan Potensi Sumber Daya Manusia (PPSDM) di organisasi Himpunan
Mahasiswa Sosiad Ekonomi Pertanian Universitas Sriwijaya. Pada tahun 2016
penulisjugadipercayamenjadi anggotadari Dinas Pusat Komunikasi dan Informasi
(PUSKOMINFO) di organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas
Pertanian. Pada tahun yang sama, penulis juga dipercaya menjadi asisten untuk
mata kuliah Statistika.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT, karena atas
berkat dan rahmat-Nya penulis mampu menyelesaikan Skripsi ini dengan judul
“Analisis Komposis Kualitas Persediaan dan Penjualan Beras di Tingkat
Pedagang Besar Pasar Tradisional Kabupaten Muara Enim Pasca Penetapan Harga
Eceran Tertinggi”. Tidak lupa shalawat dan salam penulis haturkan pada
junjungan kita nabi besar Muhammad SAW yang telah membimbing kita ke jalan
yang benar. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pertanian.

Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan ucapan terimakasih kepada:

1. Kepada keluarga tercinta, kedua orang tua tercinta papa dan mama, serta mas
mbak dan adek, yang telah memberikan perhatian, nasihat, arahan, dukungan,
bimbingan, dan doa yang selalu diberikan selama penulisan skripsi ini.

2. Bapak Prof. Dr. Ir. Andy Mulyana, M.Sc dan ibu Henny Malini, S.P., M.S.
sebagai dosen pembimbing yang telah banyak memberi arahan dan
memberikan bimbingan dan pengarahan dari awal sampai akhir penyusunan
skripsi ini dapat selesai dengan baik.

3. Bapak Dr. Ir. Marwan Sufri, M.Si. sebagai dosen pembimbing akademik yang
telah memberikan bimbingan kepada penulis menjadi mahasiswa sampai
dengan selesainya pembuatan skripsi.

4. Dosen Penguji saya yaitu lbu Ir. Hj. Maryanah Hamzah, M.Si dan Ibu Dr.
Des Aryani, S.P., M.Si. yang telah memberikan masukan berupa saran
perbaikan yang sangat berguna untuk penyempurnaan skripsi saya.

5. Seluruh dosen Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Program Studi Agribisnis
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, terimakasih atas ilmu dan motivas
yang telah diberikan selama perkuliahan yang sangat bermanfaat.

6. Sahabat seperjuanganku yaitu Ipit, Dinda, Dea, Azzam, Arya, Robi dan
sahabat di perkuliahan yaitu Dwik, Atikah, Kibon, Adera, Inas, Maya, Febby,
dan semua anak Agb B sughoi dan anak base terimakasih untuk dukungannya,

canda tawa, sumbangan tenaga, motivasi dan segala doanya yang telah

Universitas Sriwijaya



diberikan kepada penulis. Semoga kita semua sukses dunia akhirat dan tetap
bisamenjalin tali silaturahmi dengan baik.

7. Teman-teman Agribisnis Palembang 2014 yang tidak bisa saya sebutkan satu
per satu. Terimakasih untuk pengalaman masa kuliah, canda tawa selama
masa perkuliahan. Semoga kita semua sukses dunia akhirat dan tetap bisa
menjalin tali silaturahmi dengan baik.

8. Staf dan tata usaha Program Studi Agribisnis yaitu Mbak Dian, Kak Setyoko,
Pak lis, dan Mbak Siska yang telah membantu dalam kelengkapan berkas-
berkas selama perkuliahan hingga skripsi ini.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang tidak
bisa disebutkan satu persatu yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini
dan memohon maaf atas semua kesadahan yang pernah dilakukan. Penulis
mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dalam penyempurnaan
skripsi ini karena penulis menyadari bahwa masih banyak terdapat kekurangan
dalam penulisannya. Penulis mengharapkan semoga skripsi ini dapat bermanfaat
dan mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi kita semua yang
membacanya, Aamiin.

Indralaya, Mei 2018

Yulita Trianingsih

Universitas Sriwijaya



DAFTARIS

Haaman
KATA PENGANTAR .ottt s iX
DN e I G 1 SRR Xi
DAFTAR TABEL ..o e Xiii
DAFTAR GAMBAR .ottt XVi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XVii
BAB 1. PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1 Latar BEaKang ....ccccooeeeereerieniesiesie e 1
1.2. RUMUSAN M@SAlaN ..o 3
1.3. Tujuan dan KegUNBAN ........ccceecueieerieeieesieseeee e e eeesee e eeesseennens 4
BAB 2. KERANGKA PEMIKIRAN ..ot 5
2.1, TiNjauan PUSLAKE ........ccooeeiieiierieeiesee e 5
211 BEES i e e r e 5
2.1.2. KUAITBS BEIES.......ccueiuieieiieie ettt 6
2.1.3. Harga Eceran Tertinggi BEras .......ccccocevvvceveenesceeceesie e 8
2.1.4. Pasar TradiSioNal ........ccccoviriiienienesee s 10
I = g 10 = RO 11
2.1.6. Persediaan Beras.........cccooeviniieniniieeee e 12
2.1.7. Sistem Arus Masuk dan Keluar Persediaan .............ccoceeeeeuene. 14
2.1.8. Marjin KONtribUSI .........ccoooiiiiinieeeee e 16
2.2. Metode Pendekatan ..........ccoeererieneenienee e 17
2.3. Batasan — Batasan Operasional .........ccccceveeveeieeneeseesieeseeseeseeneens 18
BAB 3. METODE PENELITIAN ....ooiiiiiieeeeeee e 20
3.1 Tempat dan WakLu ........ccooeveeieiineereeee e 20
3.2. Metode Penelitian .........cccooeieeieiieneeseee e 20
3.3. Metode Penarikan Contoh ..........ccocviririninnceee e 20
3.4. Metode Pengumpulan Data .........ccccceeveeeeieeniesieseese e s eee e 21
3.5 Metode Pengolahan Data ........ccccocvreeneiiienieneeeseeee e 22
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN .....oooiii e 25

Xi Universitas Sriwijaya



4.1. Keadaan Umum Daerah .........ccceoeiiineniineeseeee e 25
4.1.1. Lokas dan Batas Wilayah Administrasi .........cccccceeceveverieennene. 25
4.1.2. Keadaan Geografi dan Topografi .......cccceeeeveereeseereseeseennenn 25
4.1.3. Kondisi PenduduK ..........cccovererenenenenieeee s 26

4.1.3.1. Jumlah dan Komposisi Penduduk ............ccccceceevennee. 26
4.1.3.2. Mata Pencaharian ..........ccccooererenieenenene s 30
4.1.3.3. Sarana dan Prasarana .........cc.cceceeveeveenenesesesesesiennnns 32

4.2. Karakteristik Pedagang BEras ........cccvevveieenenieneeneeesee e 34
A.2. 1 UIMU <ottt s n e sae e saneesneesnneennee s 34
4.2.2. Tingkat PendidiKan ..........ccccoevereeneeinseeseese e 35
4.2.3. JeNiISKE@AMIN ....ociiiiiiiiieeee s 36
4.2.4. LamaBerdagang .......ccccoeererieneeninie e 37
4.2.5. JeNISPAgANG ...c.cevviriirieeienie e e 38

4.3. Andisis Kualitas, Merk dagang, Volume Penjualan Beras ............ 41
4.3.1. Kudlitas dan Merk Dagang BEras .........ccccceevveeerecieseesieennne 41

4.3.1.1. Beras Kualitas Premium ..........cccocceverinnennnnennennnne 43
4.3.1.2. Beras KualitasMedium .........cccccoveevenininnnneneeene 44
4.3.1.3. Beras Kualitas LoKal ..........cccceevireeneniinieiecee e 44
4.3.2. Volume Penjualan Beras Sebelum dan Setelah Penetapan HET 46
4.3.3. Marjin Kontribusi Pedagang Beras ..........cccccvvveevveievceeseennene 48
4.3.3.1. BiayaPembelian Beras .........cccccvvevvriininiennnee, 48
4.3.3.2. BiayaVariabel ..o 50
4.3.3.3. BiayaVariabel Tota ........ccccoovevvvieiiceceee e, 51
4.3.3.4. PENEITMABAN .....coeeniiieriiniesiesieeee et 52
4.3.3.5. Marjin KONtribUS ......cccocerieieninseenieeeseee e 53

4.4. Pengaruh Kualitas Terhadap Penjualan Beras .........cccocceveeviveenee. 55

4.5. Persediaan BEraS ........cccevevirieiiieriesie et 54

4.6. Sistem Arus Keluar Masuk Persediaan Beras ...........ccocoeeeverenenens 55

BAB 5. PENUTUP ... 57

5.1, KESIMPUIAN ..ottt s nne s 57

SIS o SRS 58

Xii Universitas Sriwijaya



DAFTARPUSTAKA .o 59
LAMPIRAN 62

Xiii Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1.1. Harga Eceran Tertinggi BEras ........cccccevveceveeveece e 10
Tabel 4.1. Kepadatan Penduduk Per Kelurahan/Desa di Kecamatan
Muara Enim Tahun 2016 .........ccoooeeieneenenineereee e 27
Tabel 4.2. Kepadatan Penduduk Per Kelurahan/Desa di Kecamatan
Lawang Kidul Tahun 2016 ........ccccceveeveeieceeseee e 28
Tabel 4.3. Penduduk Menurut Jenis Kelamin Per Keluarahan/Desa di
Kecamatan Muara Enim Tahun 2016 ............ccoeeeveneevennnene 29
Tabel 4.4. Penduduk Menurut Jenis Kelamin Per Keluarahan/Desa di
Kecamatan Lawang Kidul Tahun 2016 .........c..ccccecvveerieennene. 30
Tabel 4.5. Mata Pencaharian Penduduk di Kecamatan Muara Enim
TaUN 2007 ..o 31
Tabel 4.6. Mata Pencaharian Penduduk di Kecamatan Lawang Kidul
TaNUN 2017 .o 32
Tabel 4.7. Karakteristik Pedagang Menurut Umur .........cccccceevevveeenee. 35
Tabel 4.8. Karakteristik Pedagang menurut Pendidikan ........................ 36
Tabel 4.9. Karakteristik Pedagang Menurut Jenis Kelamin ................... 37
Tabel 4.10. Karakteristik Pedagang Menurut Lama Berdagang ............ 37
Tabel 4.11. Karakteristik Pedagang Menurut Jenis Pedagang ............... 38
Tabel 4.12. Merk Beras Berdasarkan Kualitas Premium ....................... 40
Tabel 4.13. Merk Beras Berdasarkan Kualitas Medium ........................ 41
Tabel 4.14. Merk Beras Berdasarkan Kualitas Lokal ...........ccccccevveueee. 42
Tabel 4.15. Rata - rata VVolume Penjulan Beras Sebelum dan Sesudah
HET oo e 43
Tabel 4.16. Hasil Uji-t (Paired Simple Test) Perbedaan Volume
Penjualan BEras ........cccoceeveeeeiecrese e 44

Xiv Universitas Sriwijaya



Halaman
Tabel 4.17. Rata - rata Biaya Pembelian Beras Pedagang Besar di
Tingkat Pasar Tradisiona Per Bulan Pada Tahun 2017 ..... 46

Tabel 4.18. Rata-— rata Biaya Variabel Pedagang Besar di Tingkat Pasar
Tradisional Per Bulan Pada Tahun 2017 ...........cccceeevveneee. 47

Tabel 4.19. Rata - rata Biaya Variabel Total Pedagang Besar di Tingkat
Pasar Tradisional Per Bulan Pada Tahun 2017 ................. 49

Tabel 4.20. Rata - rata Biaya Penerimaan Pedagang Besar di Tingkat
Pasar Tradisional Per Bulan Pada Tahun 2017 ................. 50

Tabel 4.21. Rata— rata Marjin Kontribusi Pedagang Besar di Tingkat
Pasar Tradisional Per Bulan Pada Tahun 2017 ................. 51

Tabel 4.22. Rata - rata Per Unit Marjin Kontribusi Pedagang Besar di
Tingkat Pasar Tradisiona Per Bulan Pada Tahun 2017 .... 52

Tabel 4.23. Rata - rata Persediaan Beras Pedagang Besar di Tigkat
Pasar Tradisional Per Bulan Pada Tahun 2017 ................... 54

Tabel 4.24. Sistem Arus Keluar Masuk Persediaan Beras Pedagang

Besar di Tingkat Pasar Tradisional Per Bulan Pada Tahun
2007 e ————————— 55

XV Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1.1 Model Pendekatan Secara Diargramatis ..........cccceeveeenens 17
Gambar 4.1. Volume Penjualan Beras Berdasarkan Kualitas di
Kabupaten Muara Enim, Oktober November, Desember
L0 1 SRS 53

XVi Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Sketsa Wilayah Kabupaten MuaraEnim ...........c.ccceevenneee. 62
Lampiran 2. Karakteristik Responden ..........ccccceceveeveecesecne e 63
Lampiran 3. Merk Beras Berdasarkan Kualitas .........ccccccevevevvvcieiieenene, 64
Lampiran 4. Persediaan Beras di Tingkat Pedagang Besar Pasar
Tradisional Per Bulan Pada Tahun 2017...........cccccevveuennee. 65
Lampiran 5. Arus Keluar Masuk Persediaan Pedagang Ke— 1
TANUN 2007 ..o 66
Lampiran 6. Arus Keluar Masuk Persediaan Pedagang Ke — 2
TaNUN 2017 ..o 68
Lampiran 7. Arus Keluar Masuk Persediaan Pedagang Ke - 3
LI 110 1201 I S 69
Lampiran 8. Arus Keluar Masuk Persediaan Pedagang Ke - 4
TaUN 2017 ..o 72
Lampiran 9. Arus Keluar Masuk Persediaan Pedagang Ke - 5
TANUN 2007 ..o 74
Lampiran 10. Arus Keluar Masuk Persediaan Pedagang Ke — 6
TahuN 2007 ... 75
Lampiran 11. Volume dan Harga Beli Beras Berdasarkan Kualitas di Pasar
Tradisional Kabupaten Muara Enim Tahun 2017.............. 76
Lampiran 12. Volume dan Harga Jual Beras Berdasarkan Kualitas di Pasar
Tradisional Kabupaten Muara Enim Tahun 2017.............. 79
Lampiran 13. Biaya Pembelian Beras Pedagang Besar Per Bulan Pada
TANUN 2007 ... 81
Lampiran 14. Biaya Variabel Pedagang Beras Per Bulan Tahun 2017 82
Lampiran 15. Biaya Variabel Total Pedagang Besar Tahun 2017 ......... 83
Lampiran 16. Penerimaan Pedagang Besar Per Bulan Pada Tahun 2017 84

XVil Universitas Sriwijaya



Lampiran 17. Marjin Kontribusi Pedagang Besar Per Bulan Tahun 2017 85

Lampiran 18. Rasio Marjin Kontribusi Pedagang Besar Pert Bulan
TANUN 2007 ..ot 86

Lampiran 19. Komponen Rata - rata Biaya Variabel Total Pedagang
Besar Tahun 2017 .......ooveieeiieeeeee e 87

Lampiran 20. Komponen Rata - rata Variabel Total Per Unit Pada
Pedagang Besar Tahun 2017 .......ccccceeceveeveeceeseececeenns 88

Lampiran 21. Hasil Uji- t (Paired Sampel Test) Volume Penjualan
Beras Pasca Penetapan HET ... 89

XViii Universitas Sriwijaya



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Beras merupakan bahan makanan pokok di negara padat penduduk tidak
kurang 26 negara antara lain China, India, Pakistan, Bangladesh, Malaysia,
Thailand, Vietnam dan separuh penduduk di Dunia yang mengkonsumsi beras. Di
Indonesia beras memiliki tingkat konsumsi yang melebihi tingkat konsumsi bahan
pangan pokok lainnya seperti ubi, sagu, jagung, dengan nilai diatas 1,6
kg/kapita/minggu (BPS, 2017). Pentingnya beras dalam kehidupan bangsa
Indonesia membuat pemerintah melalui sektor pertanian memiliki peran yang
sangat tinggi dalam mewujudkan ketahanan pangan bagi masyarakat. Melihat
pertambahan penduduk yang semakin meningkat, Indonesia sebagai negara
berkembang memerlukan program penyedia pangan terutama beras melalui
kebijakan — kebijakan dalam program — program peningkatan pangan. Kebijakan
perberasan nasional merupakan upaya peningkatan ketahanan pangan nasional,
pada intinya mencakup lima instrumen kebijakan yaitu peningkatan produks,
diversifikas usaha, kebijakan harga, kebijakan impor, dan distribusi beras untuk
keluarga miskin (Suryana dan Hermanto, 2004).

Salah satu kebijakan perberasan yang dilaksanakan pemerintah adalah
kebijakan harga. Menurut INPRES/N0.5 Tahun 2015, Kebijakan harga melalui
kebijakan harga dasar atau Harga Pembelian Pemerintah (HPP) dilakukan dalam
rangka stabilitasi ekonomi nasional, melindungi tingkat pendapatan petani dan
stabilitasi harga beras. Kebijakan ini dilakukan untuk menjamin harga dasar agar
efektif pada saat panen. Pemerintah melalui bulog melakukan pembelian gabah dari
petani sehingga petani memiliki jaminan terhadap harga yang diterima. Namun
kebijakan ini kurang efektif di beberapa sentra produksi karena harga jual gabah
petani selalu berada dibawah harga pembelian pemerintah. Harga yang ditetapkan
HPP adalah beras jenis gabah kering panen (GKP) sebesar Rp3.700/kg dan gabah
kering giling sebesar Rp4.600/kg sedangkan beras pembelian di petani sebesar
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Rp7.300/kg dan penjualan di konsumen Rp9.500/kg (PERMENDAG, No.27/M-
DAG/PER/5/2017).

Perkembangan kebijakan harga lainnya adalah kebijakan harga atap atau
Harga Eceran Tertinggi (HET) beras. Menurut (PERMENDAG, No.57/M-
DAG/PER/8/2017), kebijakan HET beras dilakukan pemerintah bertujuan untuk
menjaga stabilitas dan kepastian, sertaketerjangkauan hargaberas agar tidak terjadi
lonjakan harga yang tinggi. Dalam kebijakan Harga Eceran Tertinggi (HET) beras,
pemerintah menentapkan berdasarkan wilayah penjualan yang terdiri atas HET
beras medium dan HET beras Premium. Pembagian wilayah HET beras dibagi
menjadi delapan wilayah yaitu wilayah Jawa, Lampung, dan Sumatera Selatan
memiliki HET beras medium Rp9.450/kg dan HET beras premium Rp12.800/kg.
Wilayah Sumatera, kecuali Lampung dan Sumatera Selatan dengan HET beras
medium Rp9.950/kg dan HET beras premium Rp13.300/kg. Wilayah Bali dan Nusa
Tenggara Barat dengan HET beras medium Rp9.450/kg dan HET beras premium
Rp12.800/kg. Wilayah Nusa tenggara Timur dengan HET beras medium
Rp9.950/kg dan HET beras premium Rp13.300/kg. Wilayah Sulawesi dengan HET
beras medium Rp9.450/kg dan HET beras premium Rpl12.800/kg. Wilayah
Kalimantan dengan HET beras medium Rp9.950/kg dan HET beras premium
Rp13.300/kg, serta wilayah Mauku dan Papua HET beras medium Rp10.250/kg
dan HET beras premium Rp13.600/kg.

Provinsi Sumatera Selatan padatahun 2015 memiliki luasareal panen seluas
872.737 ha dengan produks 4.247.923 ton GKG atau sebesar 2.665.146,90 ton
beras (BPS Provins Sumsel, 2017). Lebih spesifik di Kabupaten Muara Enim
merupakan salah satu Kabupaten di Sumatera Selatan yang mengalami surplus
beras. Dimana Kabupaten Muara Enim terdiri dari 20 Kecamatan yang memiliki
luas area panen beras tahun 2016 seluas 36.006 ha dengan produksi 155.437 ton
GKP atau 84108,68 ton beras, sedangkan kebutuhan konsumsi beras masyarakat
sebesar 58.531 ton beras. Hal ini menunjukkan Kabupaten Muara Enim mengal ami
surplus beras sebesar 26.177,68 ton beras (BPS Kabupaten Muara Enim, 2017).

Menurut penentuan harga eceren tertinggi (HET) beras wilayah Kabupaten
Muara Enim termasuk kedalam wilayah Sumatera Selatan dengan HET beras
medium Rp9.450/kg dan HET beras premium Rp12.800/kg. Harga yang ditetapkan
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tersebut mash mengalami kekhawatiran bagi pedagang beras karena terjadi
perbuahan terhadap pengiriman dan permintaan terhadap beras yang berdampak
kepada penjualan beras. Kekhawatiran lainnya yaitu, terdapat sanks yang
diberlakukan apabila pedagang tidak menerapkan HET beras yang diperjual belikan
berupa pencabutan izin usaha oleh penjabat penerbit izin dan sanks tersebut
diberikan apabila telah mendapatkan peringatan secara tertulis paling banyak dua
kali oleh penjabat penerbit.

Selain itu, stok persediaan beras ditingkat masyarakat yang terdiri dari stok
beras di produsen, pedagang besar, pedagang kecil, rumah tangga dan industri
pengolahan belum diketahui secara pasti informasi mengenal stok beras dan
terbatas (Siburian, 2008). Lain hal nya dengan informasi mengenai stok persediaan
beras dari pemerintah dapat diketahui secaramudah dari data persediaan beras pada
Badan Urusan Logistik (BULOG). Wilayah Kabupaten Muara Enim memiliki
persediaan beras dari pemerintah diketahui sekitar 83.500 ton beras (BPS
Kabupaten Muara Enim, 2017), sedangkan persediaan beras di masyarakat yang
banyak berada pada tingkat pedagang pada Kabupaten Muara Enim belum
diketahui secara pasti. Persediaan beras pada tingkat pedagang banyak berada di
pasar tradisional dikarenakan pasar tradisional memiliki jumlah pedagang beras
yang lebih banyak dan pasar tradisional untuk wilayah Kabupaten Muara Enim
merupakan pasar tradisional tetap yang cukup besar dilihat dari banyaknya
pedagang. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan
penelitian berjudul “Analisis Komposisi Kualitas Persediaan dan Penjualan Beras
di Tingkat Pedagang Besar Pasar Tradisiona Kabupaten Muara Enim Pasca

Penetapan Harga Eceran Tertinggi”.

1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini
adalah:
1. Berapajumlah dan bagaimanasistem arus keluar masuk persediaan beras di
tingkat pedagang besar pasar tradisional per periode di Kabupaten Muara

Enim?
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2. Apakah ada perubahan dalam volume penjualan, kualitas, merk dagang
beras, dan marjin kontribus pedagang tersebut pasca penetapan harga
eceran tertinggi (HET)?

3. Kuadlitas apa sga yang diperdagangkan oleh pedagang beras di tingkat
pedagang besar pasar tradisiona di Kabupaten Muara Enim pasca
penetapan harga eceran tertinggi?

1.3.Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menghitung dan mendeskripsikan sistem persediaan beras di tingkat
pedagang besar pasar tradisional per periode di Kabupaten Muara Enim.

2. Mengetahui perubahan dalam volume penjuaan, kualitas, merk dagang
beras, dan menghitung marjin kontribusi pedagang tersebut pasca penetapan
harga eceran tertinggi (HET).

3. Mengetahui kualitas yang diperdagangkan oleh pedagang beras di tingkat
pedagang besar pasar tradisonal di Kabupaten Muara Enim pasca
penetapan harga eceran tertinggi (HET).

Berdasarkan tujuan penelitian, kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi pedagang yang bersangkutan, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan harga eceran tertinggi beras.

2. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refrensi dalam
proses pembelgaran ilmu yang terkait untuk melihat persediaan dan
penjualan yang beredar di tingkat pedagang pasar tradisional.

3. Bagi pendliti, hasil ini diharapkan mampu mengaplikasikan ilmu
perkuliahan secara nyata dan diharapkan dapat dijadikan sebagi acuan

penelitian berikutnya yang berkaitan dengan persediaan dan penjualan.
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